BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pertama, ekstrak buah apel (Pyrus malus L.) dapat dibuat gel dan memiliki
aktivitas antioksidan.
Kedua, gel ekstrak buah apel (Pyrus malus L.) dapat dibuat gel optimum
dengan kombinasi basis metal selulosa 2,717 dan gliserin 2,283.
Ketiga, harga ICso dari gel optimum apel (Pyrus malus L.) terbukti dengan
komposisi optimum terhadap radikal bebas DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil)

dengan ICsp sebesar 162,25 ppm.

B. Saran.
Pertama, perlu dilakukan penelitian antioksidan gel apel bagian tanaman
apel yang berbeda seperti kulit.
Kedua, perlu dilakukan penelitian antioksidan gel apel dengan
menggunakan metode selain DPPH untuk mengetahui seberapa besar potensi

antioksidan terhadap jenis radikal yang lain.
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